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INTISARI 

 
Rasa senang umumnya dirasakan seseorang saat mereka melakukan 

sesuatu yang menarik bagi diri mereka. Begitu juga dengan penulis yang sangat 
mencintai musik dan memiliki kegemaran memainkan gitar. Sesuatu yang  
dianggap sederhana bagi segelintir orang namun mampu menghadirkan rasa 
senang, gembira, maupun kepuasan tersendiri bagi penulis. Penulis juga ingin 
memvisualisasikan kesenangan dan lebih dari itu penulis juga ingin 
mengungkapkan bahwa kesederhanaan juga mampu memberikan kesenangan atau  
kegembiraan tersebut dalam bentuk rupa menggunakan media keramik. 

 
Kesenangan diri saat bermain gitar merupakan sebuah konsep dalam 

wujud abstrak yang divisualisasikan dalam karya keramik yang merupakan wujud 
tiga dimensional. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi penulis untuk 
menciptakan karya keramik yang tidak hanya indah tapi juga mampu 
mengekspresikan maksud yang ingin diutarakan oleh penulis. Pada proses 
penciptaannya penulis menggunakan pendekatan estetika, semiotika dan 
psikologi. Dengan merancang beberapa desain dan telah disetujui oleh 
pembimbing, penulis mulai menciptakan karya dengan media tanah liat dan 
menggunakan beberapa teknik seperti teknik pijit, cetak dan slab. Kedelapan 
karya yang telah diciptakan kemudian disajikan dengan penuh pertimbangan agar 
pesan dapat tersampaikan dengan baik. 

 
Delapan karya keramik dengan mengangkat tema kesenangan saat bermain 

gitar dapat disajikan dengan berbagai pertimbangan dan kehati-hatian. Karya ini 
memiliki bentuk figuratif sederhana yang dikombinasikan dengan bentuk 
sederhana lainnya. Setiap karya juga di beri penerapan warna yang berbeda satu 
sama-lain. Secara keseluruhan karya yang diciptakan merupakan gambaran 
kesenangan pribadi penulis saat memainkan gitar atau bermain musik. Dengan 
adanya karya keramik dengan tema kesenangan saat bermain gitar, diharapkan 
dapat menyampaikan pesan, baik untuk penulis pribadi maupun masyarakat yang 
menikmatinya, bahwa kesederhana mampu memberikan kesenangan tanpa harus 
mengorbankan banyak hal untuk mengejarnya. 
 

Kata Kunci : visualisasi, kesenangan diri,  gitar, keramik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Seni merupakan suatu hal yang berhubungan dengan keindahan yang 

sedikit banyaknya dapat mempengaruhi mood siapa saja yang menikmatinya. 

Salah satu diantaranya merupakan seni musik yang tentunya dapat 

memberikan pengaruh psikologis bagi para mendengarkannya. Musik 

merupakan suatu cabang seni yang berhubungan dengan suara yang harmonis, 

melodis, dan berirama. Terciptanya sebuah komposisi musik tentu 

membutuhkan satu atau lebih alat musik agar tercipta komposisi musik yang 

menarik. Akan tetapi penulis tidak membahas musik lebih mendalam 

melainkan alat musik gitar yang menjadi salah satu alat dalam memainkan 

musik. 

Setiap orang pasti tidak asing dengan musik walaupun sekedar 

mendengarkan atau bahkan menjadi orang yang menciptakan atau memainkan 

musik. Pengalaman bermusik yang pernah penulis alami menjadi alasan 

bahwa dengan menikmati musik baik mendengarkan atau bermain alat musik 

dapat memberikan efek positif atau bahkan negatif tergantung dari kondisi 

mood dan jenis musik saat itu. Disamping itu, penulis juga memiliki 

pengalaman dalam pertunjukan seni musik dan mampu memainkan salah satu 

alat musik petik yang menjadi salah satu alat musik yang banyak digemari 

orang di seluruh dunia, yaitu gitar. 

Gitar merupakan salah satu alat musik yang populer di dunia. Pengalaman 

bermain gitar yang dialami oleh penulis sampai saat ini menumbuhkan 

kecintaan terhadap musik dan gitar. Kecintaan tersebut yang mendorong 

penulis untuk giat berlatih secara autodiak dan dibantu dengan pengetahuan 

yang didapat dari komunitas, pentas pertunjukan, video, buku dan artikel yang 

berhubungan dengan musik dan gitar. Dengan pengalaman bermusik dengan 

gitar yang penulis miliki membuat penulis sangat mencintai musik dan gitar 

bahkan menganggap hal tersebut menjadi sumber kesenangan bagi penulis. 

Setiap orang pun memiliki sumber kesenangannya masing-masing. Sumber
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kesenangan biasanya didapatkan dari apa saja yang dianggap menarik oleh 

seseorang. Hal yang sederhana dapat memberikan banyak kesenangan, seperti 

yang dikatakan Einstein dalam sebuah catatan kecilnya bahwa, "kehidupan 

yang tenang dan sederhana membawa lebih banyak kegembiraan daripada 

mengejar kesuksesan yang diikat dengan kegelisahan yang terus menerus." 

(Einstein, 1922). Kebahagiaan dari sesuatu yang sederhana, bagi penulis juga 

cukup dengan menikmati musik atau memainkan gitar. Bukan sebagai musisi 

yang tenar, namun lebih kepada kecintaan dengan musik dan alat musik gitar 

yang mampu memberikan kegembiraan tersendiri saat menikmati dan 

memainkannya. Penulis ingin mengungkapkan bahwa kebahagiaan bisa 

didapatkan dari hal-hal sederhana, seperti halnya bermusik dengan gitar bagi 

penulis dan nantinya akan diwujudkan kedalam karya keramik 3 dimensi. 

Keramik akan menjadi media untuk mengungkapkan kesenangan penulis 

menjadi karya 3 dimensi. Menurut Ambar Astuti, kata keramik berasal dari 

bahasa Yunani “keramos” yang berarti periuk yang terbuat dari tanah yang 

melalui pembakaran suhu tinggi” (Astuti, 1997:1). Orang Yunani percaya 

bahwa keramos adalah dewa pelindung yang mata pencahariannya 

mengerjakan tanah liat. Seni keramik sudah ada sejak zaman prasejarah 

dengan ditemukannya perkakas rumah tangga dari tanah liat yang dibakar 

(Guatama, 2011:1). Seiring dengan perkembangan zaman, keramik bukan 

hanya dibuat dengan tujuan sebagai benda pakai namun keramik digunakan 

sebagai media untuk berkreasi, mengungkapkan ekspresi dan memenuhi 

kebutuhan estetis, hal ini dapat dibuktikan di Indonesia dengan munculnya 

kesadaran untuk mengolah tanah liat sebagai media  untuk berolah seni rupa 

mulai terjadi pada sekitar akhir tahun lima puluhan, menurut Hildawati 

(1990/1991:155). Tentunya penulis juga ingin ber-ekspresi dengan medi 

keramik untuk mengungkapkan emosi penulis. Menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, Ekspresi adalah : “Pengungkapan atau proses menyatakan 

(memperlihatkan atau menyatakan) maksud, gagasan, perasaan, dsb” 

(Moeliono, 1998: 223). Dengan begitu, media keramik akan menjadi media 

oleh seniman untuk mengekspresikan apa yang ingin disampaikannya kepada 

pengamat maupun masyarakat. Tidak hanya sekedar menyampaikan tetapi 

 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 
 

seniman juga mencurahkan kreatifitasnya ke dalam media, dalam hal ini 

adalah keramik. Pengalaman dan pengetahuan akan bahan juga mempengaruhi 

hasil dalam mengolah tanah liat untuk nantinya akan dijadikan karya keramik. 

Setiap seniman pun memiliki cara dan gayanya untuk menciptakan karya 

keramik yang mencerminkan dirinya. Timbul Raharjo mengungkapkan bahwa 

sebuah karya seni merupakan cerminan jiwa penciptanya. Bentuk-bentuk 

karya keramik tersebut merupakan ungkapan yang timbul dan tumbuh dalam 

batin sang seniman (Raharjo, 2001: 4).  

 

B. Rumusan Penciptaan  

1. Bagaimana konsep karya keramik yang berkaitan dengan 

memvisualisasikan kesenangan diri saat bermain gitar? 

2. Bagaimana proses menciptakan karya keramik yang berkaitan dengan 

kesenangan diri saat bermain gitar? 

3. Apa saja hasil karya yang diciptakan dengan tema visualisasi kesenangan 

diri saat bermain gitar? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

a. Menjelaskan konsep penciptaan karya keramik dengan tema 

visualisasi kesenangan diri dalam bermain gitar. 

b. Menjelaskan proses penciptaan karya keramik dengan tema 

visualisasi kesenangan diri dalam bermain gitar. 

c. Menghadirkan karya keramik dengan tema visualisasi kesenangan diri 

dalam bermain gitar. 

 

2. Manfaat 

a. Menambah koleksi karya keramik penulis. 

b. Mengasah kemampuan penulis dalam mengolah ide konsep dan 

menciptakan karya. 

c. Memberi warna baru dalam dunia seni dengan media karya keramik. 
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d. Sebagai sumbangan referensi dalam menciptakan wacana kreatif 

kepada penikmat seni dan masyarakat pada umumnya. 

e. Sebagai karya yang dapat dinikmati para penikmat seni dan 

masyarakat umum. 

 

D. Metode Penciptaan dan Pendekatan  

1. Metode Pendekatan  

a. Estetika 

Estetika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan nilai keindahan yang digunakan untuk 

menentukan nilai-nilai keindahan suatu objek. Dalam buku Estetika 

Sebuah Pengantar, Djelantik (2004 : 15) berpendapat bahwa setiap 

benda atau peristiwa seni pasti memiliki 3 aspek dasar, yaitu wujud 

(Appearance), bobot atau isi (content, substance), dan penampilan 

atau penyajian (presentation).Ketiga aspek itu menjadi acuan dalam 

membuat karya keramik kali ini dengan mempertimbangkan bentuk 

karya figuratif monumental dan instalatif yang sederhana namun tetap 

mempertimbangkan proporsi dan keselarasan antara yang satu dengan 

yang lain agar tetap menjadi satu kesatuan konsep yang telah dibuat. 

Begitu juga dengan penyajian tidak lupa dipertimbangkan agar karya 

dan objek pendukung terlihat selaras tanpa mengganggu satu sama 

lain. Pendekatan estetika yang digunakan sebagai acuan untuk 

menambah keindahan pada karya keramik monumental dan instalatif 

baik dari segi bentuk, konsep, maupun penyajian karya. 

 

b. Semiotika 

Semiotika adalah ilmu mengenai tanda. Sebagai karya yang 

dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, beberapa 

struktur bagian-bagiannya menggunakan penyimbolan. Teori 

semiotika yang dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce (Sobur, 

2003 : 41) bahwa semiotika berdasarkan objeknya terdiri dari 3 bagian 

yaitu ikon, indeks, simbol. Memanfaatkan teori semiotika untuk 
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menjadi acuan desain karya yang dapat menyimbolkan/mengutarakan 

maksud penulis kepada para penikmat/pengamat karya keramik yang 

telah dibuat. Pendekatan semiotika menjadi acuan dalam 

menyampaikan konsep karya penulis kepada penikmat seni melalui 

bentuk-bentuk karya yang menyimbolkan konsep tersebut. 

 

c. Psikologi 

Psikologi merupakan ilmu pengetahuan dan terapan tentang 

perilaku, fungsi mental, dan proses mental manusia secara ilmiah. 

Salah satu tokoh yang membahas masalah kesenangan adalah Martin 

Seligman, yang dalam teorinya menjelaskan konsep kebahagiaan yang 

didalamnya terdapat poin tentang kesenangan. Pendekatan psikologis 

memiliki peran penting untuk memperjelas dan memperkuat konsep 

penulis tentang “kesenangan”. khususnya bagi penulis saat memainkan 

alat musik gitar agar para penikmat seni mengerti apa yang ingin 

penulis sampaikan. 

 

2. Metode Penciptaan 

Untuk menciptakan sebuah karya tentunya melewati sebuah proses 

agar dapat mencapai sebuah tujuan yang dalam hal ini berupa karya seni 

rupa dua atau tiga dimensi. Agar tahap penciptaan karya berjalan dengan 

baik dan benar diperlukan suatu metode yang sesuai dengan bidang yang 

ditempuh.Metode yang dikemukakan oleh SP. Gustami (Gustami, 

2004:31). Iamerinci metode penciptaan dengan susunan 3 tahap 6 langkah. 

Secara Metodelogis (ilmiah) terdapat tiga tahapan yaitu: tahap eksplorasi, 

tahap perancangan, dan tahap perwujudan. 

a. Tahap Eksplorasi  

1) Pencarian ide, referensi, dan informasi yang nantinya digunakan 

untuk menentukan tema dari karya yang ingin dibuat. 

2) Pencarian landasan teori, metode, serta analisis acuan visual yang 

nantinya akan menjadi acuan dalam berkarya. 
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b. Tahap Perancangan  

1) Menuangkan ide yang berupa tulisan kedalam bentuk desain 

visual dua dimensi untuk memudahkan dalammempertimbangkan 

aspek-aspek desain, alat, teknik, dan bahan yang dibutuhkan 

untuk merancang karya. 

2) Membuat prototype atau model tiga dimensi dari desain yang 

telah dibuat sebelumnya. 

c. Tahap Perwujudan  

1) Mewujudkan prototype/rancangan menjadi karya (keramik) 

hingga proses finishing dan pengemasan. 

2) Melakukan evaluasi melalui proses berpameran untuk 

mendapatkan hasil pencapaian kualitas karya. 
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